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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Kooperatif Tipe STAD dapat 

meningkatkan aktivitas guru. Hal ini terlihat pada siklus I dengan rata-rata 

persentase aktivitas guru 65,6% meningkat pada siklus II dengan rata-rata 

persentase aktivitas guru 87,4%. Sehingga terjadi peningkatan pada siklus II. 

2. hasil belajar peserta didik kelas IV dalam pembelajaran IPAS meningkat 

dengan menggunakan model Kooperatif Tipe STAD di SD Negeri 132/III 

Ambai Bawah Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Hal ini terlihat pada siklus I 

dengan rata-rata persentase hasil belajar siswa   67,3 meningkat pada siklus II 

dengan rata-rata persentase hasil belajar siswa 78,1.  

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial dengan menggunakan model Kooperatif Tipe STAD pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten Kerinci berlangsung dengan 

baik dalam hal meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas IV SD Negeri 132 

Ambai Bawah Kabupaten Kerinci, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  
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1. Bagi siswa  

Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran khususnya IPAS, agar dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  

2. Bagi Guru  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terutama pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial sebaiknya dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD kepada peserta 

didik sehingga dapat menciptakan susana belajar yang menyenangkan.  

3. Bagi sekolah 

Dapat memberikan motivasi guru terutama pada pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.  

4. Bagi peneliti lain  

Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD ini, dapat melakukan penelitian serupa dengan materi yang 

berbeda.  
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